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Tim redaks mengucapkan terimakasih atas partisipasi aktif para penulis
dan pembaca dan semua yang telah berkontribusi dalam penerbitan jurna ini.
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ABSTRACT

This study aims to examine aspects of the reproductive biology of kebali fish (Oesteochilus schlegelii BIkr).
which includes the length and weight relationship, sex ratio, gonadal maturity level, gonado somatic index,
fecundity and eggs diameter.. The fish samples were obtained from the results of fishermen in the Kapuas River
(Kubu Raya District) and S. Sekayam (Sanggau District), West Kalimantan for six months (from March to
August). The results showed that kebali fish from both waters had an allometric growth pattern, where fish from
Kapuas river were fatter (b = 2.908) than kebali fish from Sekayam river which had a value of b = 2.652. The
fish sex ratio is close to 1:1 and does not show a significant difference between fish that live in Kapuas and
Sekayam river. The maturity level of the gonad in the transition season (from the rainy to dry season) were from
I to 1V level, while in the dry season it is dominated by fish from | level. Maturity index of gonads in the season
the transition is higher than the dry season. Fecundity of kebali fish spread over a wide range, with a range of
168 to 2,365. Water quality at the time of sampling, such as temperatures of 29.0-30.7 ° C, dissolved oxygen of
Kapuas River 5.01 mg/ L and S. Sekayam of 5.11 mg/L.

Key word: Reproductive Biology, Kebali Fish, Kapuas River, Sekayam River

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aspek biologi reproduksi ikan kebali (Oesteochilus schlegeli BIkr) yang
meliputi hubungan panjang dan berat, nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad (TKG), indeks kematangan
gonad (IKG), fekunditas dan diameter telur. Ikan sampel diperoleh dari hasil tangapan nelayan di Sungai Kapuas
(Kabupaten Kubu Raya) dan S. Sekayam (Kabupaten Sanggau), Kalimantan Barat selama enam bualan (dari
bulan Maret-Agustus). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan kebali dari kedua perairan tersebut memiliki
pola pertumbuhan isometrik dan alometrik, dimana ikan dari S. Kapuas lebih gemuk ( b = 2,908) dari pada ikan
kebali S. Sekayam yang memiliki nilai b = 2,652. Nisbah kelamin ikan mendekati 1 : 1 dan tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara ikan yang hidup di S. Kapuas dan S. Sekayam. Tingkat kematangan gonad ikan
kebali pada musim pancaroba (peralihat dari musim hujan ke musim kemarau) berada mulai TKG | sampai 1V,
sedangkan pada musim kemarau didominasi oleh ikan dari TKG I. Indeks kematangan gonad ikan kebali pada
musim pancaroba lebih tinggi dibandingkan dengan musim kemarau. Fekunditas ikan kebali tersebar dengan
rentang yang luas, yaitu dengan kisaran 168 sampai 2.365 butir. Kualiats air pada saat pengambilan sampel,
seperti suhu 29,0-30,7°C, oksigen terlarut Sungai Kapuas 5,01 mg/L dan S. Sekayam sebesar 5,11 mg/L.

Kata Kunci : Aspek Biologi Reproduksi, Ikan Kebali, Sungai Kapuas, Sungai Sekayam

PENDAHULUAN kehidupan dan penggerak ekonomi masyarakat,
yaitu DAS Kapuas, DAS Sambas dan DAS Pawan.

Provinsi Kalimantan Barat memiliki 3 Dari ketiga daerah aliran sungai tersebut, DAS
daerah aliran sungai (DAS) yang menjadi urat nadi Kapuas memiliki cakupan wilayah terluas, yang
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membentang dari Kabupaten Kapuas Hulu sampai
ke Kota Pontianak dengan Sungai Kapuas sebagai
sungai utama yang memiliki panjang 1.086 km
(BPS 2015). Sebagai sungai terpanjang di
Indonesia, Sungai Kapuas memiliki beberapa anak
sungai seperti Sungai Melawi, S. Sekayam dan S.
Landak. Pada daerah aliran sungai tersebut terdapat
berbagai jenis ikan yang potensial untuk
dikembangkan sebagai komoditas akuakultur.

Saat ini, ikan yang telah dibudidayakan di
dunia tidak kurang dari 178 spesies, 91 spesies
diantaranya merupakan ikan air tawar (Hadi dan
Hadi, 1996). Sedangkan di Indonesia, jenis ikan
yang telah dibudidayakan baru sekitar 25 spesies
dan sebagian merupakan jenis ikan introduksi.
Budidaya ikan-ikan introduksi umumnya lebih
popular daripada ikan lokal. Hal ini disebabkan,
teknologi budidaya ikan introduksi telah dikuasai
terlebih dahulu. Sedangkan ikan lokal baru
sebahagian kecil diketahui informasinya. Sehingga,
meskipun ikan lokal yang potensial untuk
dikembangkan cukup banyak, namun relatif sedikit
yang telah didomestikasi dan dikuasai teknologi
budidayanya. Hal ini tentu berimplikasi pada
lambatnya perkembangan budidaya ikan-ikan lokal.

Untuk mengembangkan akuakultur,
khususnya ikan-ikan lokal, informasi tentang aspek
biologi  perlu diketahui. Informasi tersebut
selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam merakit
teknologi akuakultur, baik untuk pembenihan,
pendederan dan pembesaran. Penelitian tentang
aspek biologi ikan sudah pernah dilakukan pada
beberapa jenis ikan, seperti pada ikan malabar
(Ehirava fluviatilis) (Amarasinghe dan Sriya,
2002), ikan semah (Tor putitora) (Wagle et al.,
2008), ikan lais (Ompak hypophthalmus) (Elvyra et
al., 2010), ikan tengadak (Dewantoro et al., 2011)
dan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus)
(Keyombe et al., 2015).

Selain itu, data habitat, sebaran jenis-jenis
ikan dan diskripsi di Sungai Kapuas bagian tengah
dan hilir juga sudah di kumpulkan (Adjie dan
Utomo, 2011). Demikian pula mengenai aspek
biologi ikan tengadak yang hidup pada beberapa
perairan umum di Kalimantan Barat yang meliputi
Sungai Kapuas, S. Melawi dan Danau Mawan
(Dewantoro et al., 2011) dan diskripsi empat
spesies baru ikan dari famili Cyprinidae dan
Belontidae (Kottelat, 1995), serta diskripsi spesies
baru lele (Clarias pseudoniuhofii) dari Sungai
Sambas, S. Pawan, S. Kapuas dan Danau Sentarum
(Sudarto et al., 2004) juga sudah pernah dilakukan.

ISSN 2541 — 3155

Namun informasi aspek biologi reproduksi ikan
kebali (Osteochilus schlegeli) yang hidup di Sungai
Kapuas dan S. Sekayam, Kalimantan Barat belum

diketahui.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di
Laboratorium Lingkungan Perairan Universitas
Muhammadiyah Pontianak pada bulan Maret—
Agustus. Sebanyak 290 ekor ikan kebali dari
berbagai ukuran dikumpulkan dari nelayan Sungai
Kapuas di Kabupaten Kubu Raya dan nelayan S.
Sekayam di Kabupaten Sanggau, pada musim
kemarau dan musim peralihan (pancaroba).

Aspek biologi ikan kebali yang diamati
terdiri dari beberapa peubah seperti panjang, bobot
tubuh, seksualitas, tingkat kematangan gonad
(TKG), bobot gonad, fekunditas dan diameter telur.
Untuk membedakan jenis kelamin ikan kebali
dilakukan secara visual dengan melihat karakter
morfologi dan anatomi ikan dan mengamati gonad
dibawah mikroskop. Penentuan tingkat kematangan
gonad (ovarium dan testis) juga dilakukan secara
visual dengan berpedoman kepada Effendie (1997).
Pengukuran karakter biologi yang meliputi panjang
tubuh dilakukan dengan mistar dengan ketelitian 1
milimeter, penimbangan bobot badan dan bobot
gonad menggunakan timbangan dengan ketelitian
0,1 mg, sedangkan untuk mengukur volume gonad
digunakan gelas ukur. Pengamatan morfologi telur
dilakukan di bawah mikroskop dengan bantuan
mikrometer pada objecglass. Sebagai data
pendukung, dilakukan pemantauan kondisi ekologi
perairan yang meliputi kecerahan air, suhu air, pH
air dan oksigen terlarut (DO). Data kualitas air
diamati pada saat pengambilan sampel di lapangan.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini
adalah hubungan panjang-bobot ikan, sksualitas,
tingkat kematangan gonad (TKG), indek
kematangan gonad (IKG), fekunditas dan diameter

telur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Panjang dan Bobot

Hasil pengamatan panjang dan bobot
tubuh ikan kebali, serta hubungan panjang-
bobot tubuh ikan kebali selama penelitian
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kisaran panjang baku, bobot individu, dan hubungan panjang-bobot ikan kebali yang berasal
dari Sungai Kapuas dan S. Sekayam

Lokasi Pengamatan
Sungai Kapuas Sungai Sekayam

Parameter Pengamatan

Panjang total (L) (cm)
Bobot tubuh (W) (g)

6,5-25,6
3,3-262,7

5,0-20,5
3,6-110,9

Hubungan panjang-bobot

logW=2,908logL —log log W=2,652 log L —log

1,739 1,493

Ikan kebali yang berasal dari S. Kapuas
(Kubu Raya) dan S. Sekayam (Sanggau) ukurannya
cukup beragam. Pada musim kemarau, hampir
seluruh ikan berukuran kecil. Baik ikan terbesar
maupun ikan terkecil ditemukan di S. Kapuas. Ikan
terbesar berukuran 25,6 cm (262,7 g) ditangkap
pada musim pancaroba demikian pula ikan terkecil.
Bobot tubuh ikan kebali pada musim pancaroba
lebih tinggi, sebaliknya pada musim kemarau. Ikan
kebali dengan bobot 262,7 g dari Sungai Kapuas,
merupakan sampel ikan dengan bobot terberat dari
seluruh sampel yang ada. lkan yang tertangkap
pada musim kemarau maupun peralihan baik dari S.
Kapuas maupun S. Sekayam umumnya memiliki
gonad belum berkembang.

300 A
250 A y = 0,018x2°08
R?=0,885

200 A

150 A

Bobot (g)

100 A

50 4

0 5 10 15 20 25 30
panjang (cm)

(a)

Menurut Froese (2006) analisis hubungan
panjang dan bobot ikan berguna untuk memprediksi
bobot suatu jenis ikan dari panjang tubuhnya,
sehingga dapat diketahui biomas populasi ikan
tersebut. Bila diperhatikan hubungan panjang
dengan bobot ikan kebali yang tertangkap di kedua
perairan tersebut (Tabel 1 dan Gambar 1), terlihat
bahwa pertumbuhan bobot ikan kebali dari S.
Kapuas seimbang dengan pertumbuhan panjangnya
(isometric), sedangkan ikan yang berasal dari S.
Sekayam pertumbuhan bobot tidak secepat
pertambahan panjangnya (allometric) (Effendie,
1997). Hal ini dapat diketahui dari nila b ikan dari
S. Kapuas dan S. Sekayam, yaitu berturut-turut
sebesar 2,908 dan 2,652.

120 -

100 A

y = 0,032x2652
R?=0,932

80 A

60 -

Bobot (g)

40 A

20 A

0 5 10 15 20 25
panjang (cm)

(b)

Gambar 1. Hubungan panjang-bobot ikan kebali (a. dari Sungai Kapuas; b. S. Sekayam)

Pola pertumbuhan ikan kebali di S. Kapuas
hampir sama dengan ikan kelabau (Osteochilus
melanopleura) dari Tasek Chenderoh dan S. Perak,
Malaysia. lkan kelabau yang masih satu genus
dengan ikan kebali tersebut memiliki pola
pertumbuhan isometric dengan nilai b 3,0596
(Aizam et al., 1983). Selain dengan ikan kelabau,
pola pertumbuhan ikan kebali juga hapir sama
dengan ikan mas (Cyprinus carpio) dari Sungai

Mekong, Cambodia yang memiliki nilai b 3,088
(Warren et al., 2005).

Hubungan panjang-bobot ikan kebali pada
penelitian ini tidak dipengaruhi oleh bobot gonad.
Hal ini disebabkan ikan yang tertangkap umumnya
masih berada pada fase awal perkembangan gonad
(TKG | dan TKG II), sehingga kontribusi bobot
gonad terhadap bobot tubuh relatif rendah.
Perbedaan pola pertumbuhan atara ikan kebali dari
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S. Kapuas dan S. Sekayam diduga berkaitan dengan
ketersedian pakan dan lingkungan pada kedua
perairan tersebut. Lokasi pengambilan sampel ikan
kebali di S. Kapuas (Kaupaten Kubu Raya) banyak
dijumpai karamba, sebaliknya di S. Sekayam
(Kabupaten Sanggau). Ikan yang tertangkap dekat
lokasi keramba isi lambungnya sebahagian besar
adalah pakan buatan (pellet), sisanya berupa pakan
alami  (Sumiarsih, 2014). Hal inilah yang
menyebabkan ikan kebali yang hidup di S. Kapuas
memiliki bobot yang lebih berat (lebih gemuk)
daripada ikan yang hidup di Sungai Sekayam
meskipun panjang tubuh kedua populasi tersebut
tidak begitu jauh berbeda.

Nisbah Kelamin

Nisbah kelamin ikan kelabau pada kedua
lokasi pengamatan dapat dilihat pada Tabel 2. Ikan

ISSN 2541 — 3155

kebali betina terbanyak tertangkap di S. Sekayam
pada musim pancaroba yaitu 48 ekor dan jumlah
paling sedikit di S. Kapuas pada musim kemarau
sebanyak 16 ekor. Jumlah ikan kebali jantan yang
paling banyak tertangkap juga di S. Sekayam pada
musim pancaroba (63 ekor) dan jumlah paling
sedikit pada musim kemarau di S. Kapuas sebanyak
9 ekor. Nishah ikan kebali betina dan jantan yang
berasal dari S. Sekayam baik musim pancaroba
maupun musim kemarau relatif seimbang. Di sisi
lain, nisbah ikan tersebut di S. Kapuas pada musim
pancaroba cenderung didominasi ikan jantan,
namun pada musim kemarau cenderung didominasi
ikan betina. Nasution et al. (2006) melaporkan
bahwa nisbah kelamin ikan kelabau (Osteochilus
kelabau) yang tertangkap oleh nelayan di Sungai
Kampar, Kabupaten Pelalawan setiap bulannya
tidak selalu seimbang, bahkan secara total kelamin
populasi ikan tersebut didominasi oleh ikan betina.

Tabel 2. Nisbah kelamin dan tingkat kematangan gonad ikan kebali yang tertangkap di dua habitat
perairan Kalimantan Barat.

. Musim
kasi Pengamatan seksualitas Pancaroba Kemarau Jumlah total (%)
Jumlah (%) Jumlah (%)

n=94 n=25
Sungai Kapuas Betina 35 (37,23) 16 (66,67) 51 (43,22)a
Jantan 59 (62,77) 9 (33,33) 68 (56,77)a

n=111 n=>57
Sungai Sekayam Betina 48 (43,24) 26 (45,61) 74 (44,05)a
Jantan 63 (56,76) 31 (54,39) 94 (55,95)a

Catatan : angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom untuk setiap habitat tidak berbeda nyata (pada

taraf 0,05; uji x°)

Populasi ikan kebali pada kedua perairan (S.
Kapuas dan S. Sekayam), meskipun sebagian besar
berkelamin jantan namun proporsi betina dan jantan
tidak berbeda nyata (perbandingan betina dan
jantan 1 : 1) (Tabel 2). Ikan tengadak (Barbonymus
schwanenfeldii) yang dijumpai di Danau Mawan,
Sungai Kapuas dan S. Melawi juga memiliki
populasi yang seimbang (Dewantoro et al., 2011),
demikian pula dengan ikan chiclid (Cichla
monoculus) yang berada di reservoir Campo
Grande, Brazil (Chellapa et al, 2003). Proporsi
seksualitas  ikan  kebali ~yang  seimbang,
memungkinkan spesies ikan tersebut dapat
melalakukan reproduksi dengan baik, sehingga
proses regenerasi demi keberlanjutan spesies
tersebut tetap terjamin.

Tingkat Kematangan Gonad (TKG) dan Indeks
Kematangan Gonad (IKG)

Kematangan gonad ikan kebali yang
tertangkap pada musim kemarau di kedua lokasi
pengamatan seluruhnya masih berada pada TKG I,
baik pada ikan betina maupun jantan. Pada musim
pancaroba, semua ikan jantan yang tertangkap di

kedua lokasi (S. Kapuas dan S. Sekayam) juga
memilik testis yang masih berada pada TKG I.
Namun untuk ikan betina, meskipun masih
didominasi oleh ikan yang memiliki TKG I, namun
terdapat juga ikan-ikan dengan TKG II, TKG Il
dan TKG IV (Tabel 3). Hal ini diduga sebahagian
ikan yang tertangkap masih berukuran kecil dan
belum mencapai fase dewasa, sehingga belum
memungkinkan untuk berkembang gonadnya. Ikan
tengadak asal S. Kapuas (dari Tayan, Kabupaten
Sanggau) perkembangan gonad ikan betina pada
musim kemarau tersebar dari TKG | sampai Ill.
Dengan komposisi 87% masih berada pada TKG I,
kemudian disusul oleh TKG Il sebesar 10% dan
sebagian kecil 3% sudah mencapai TKG Il
(Dewantoro et al., 2011). Fenomena ini tidak jauh
berbeda dengan TKG ikan kebali betina yang
berasal dari S. Kapuas (Kabupaten Kubu Raya)
yang tertangkap pada musim pancaroba.
Perkembangan gonad ikan kebali yang
bervariasi pada musim pancaroba, diduga
merupakan telur yang belum mengalami proses
pematangan akhir dan tidak diovulasikan saat
musim hujan. Setelah musim pancaroba berganti ke
musim kemarau, gonad tidak dapat berkembang
lebih lanjut. Pada musim tesebut, lingkungan tidak
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optimal bagi perkembangan gonad dan ikan kebali
berkonsentrasi dalam upaya mempertahankan diri
terhadap kondisi yang ekstrim, sehingga telur
diserap kembali (atretic  oocyte). Kondisi
lingkungan merupakan faktor penentu dalam
perkembangan gonad. Bila kondisi lingkungan
optimal, sinyal lingkungan yang diterima oleh indra

ISSN 2541 — 3155

ikan menyebabkan aktivitas hormon meningkat, hal
ini tentu berpengruh terhadap perkembangan gonad
(Nagahama, 1994; Mehdi dan Mousavi, 2011).
Namun bila kondsisi lingkungan tidak mendukung,
maka gonad tidak berkembang, bahkan dapat
terjadi atretic oocyte.

Tabel 3. Perkembangan gonad ikan kebali yang tertangkap pada habitat perairan umum Kalimantan

Barat

Lokasi Pengamatan Perkembangan Gonad

Musim pancaroba

Musim kemarau

Betina (%) Jantan (%) Betina (%) Jantan (%)
n=94 n=25
Sungai Kapuas - TKG | 82,98 96,08 100,00 100,00
- TKG 1l 9,57 3,92 0,00 0,00
- TKG Il 7,45 0,00 0,00 0,00
- TKG IV 0,00 0,00 0,00 0,00
n=111 n=>57
Sungai Sekayam - TKG | 81,08 93,33 100,00 100,00
- TKG 1l 9,01 6,66 0,00 0,00
- TKG Il 7,21 0,00 0,00 0,00
- TKG IV 2,70 0,00 0,00 0,00

Ikan kebali betina memiliki proporsi
perkembangan gonad pada musim pancaroba yang
lebih tinggi daripada ikan jantan. Pada musim
tersebut, seluruh goand ikan jantan masih berada
pada TKG I. Hal ini berarti gonad ikan betina lebih
cepat mengalami kematangan bila dibandingkan
dengan ikan jantan. Fenomena yang sama dijumpai
pada ikan kalabau (Osteochilus melanopleura) yang
berasal dari Tasek Chenderoh dan S. Perak,
Malaysia (Aizam et al., 1983).

Indeks kematangan gonad (IKG) ikan kebali
dapat diamati pada setiap musim dan stasiun
pengamatan. Pada musim pancaroba IKG ikan
kebali lebih tinggi bila dibandingkan dengan musim
kemarau (Tabel 4). IKG adalah perbandingan
antara bobot gonad dengan bobot tubuh ikan yang
dinyatakan dalam persen. Nilai IKG ikan semakin
meningkat dan akan mencapai batas maksimum
pada saat akan terjadi pemijahan (Effendie, 1997).
Secara umum, nilai IKG ikan dipengaruhi oleh

bentuk tubuh. lkan yang bentuk tubuhnya tipis
seperti ikan lais memiliki rongga tubuh yang kecil,
sehingga nilai IKG 0,06-0,28% pada ikan jantan
dan 0,09-1,44% pada ikan betina, gonad sudah
matang dan siap mijah (Elvyra et al., 2010).
Sedangkan ikan Rasbora tawarensis (sejenis
seluang) yang memiliki bentuk tubuh torpedo dan
rongga tubuh yang cukup besar, memiliki IKG
6,65-18,16% pada ikan jantan dan 4,94-8,56%
pada ikan betina (Muchlisin et al., 2010). Nilai IKG
rata-rata ikan lelan (Osteochilus vittatus) yang
masih satu genus dengan ikan kebali adalah 13,70%
pada ikan betina dan 9,38% pada ikan jantan
(Uslichah dan Syandri, 2003). lkan kebali dengan
bentuk tubuh pipih (compressed) memiliki rongga
tubuh yang relatif besar, namun kisaran IKG hanya
mencapai 0,02-3,42%. Fenomena ini terjadi karena
ikan yang didapatkan masih didominasi oleh ikan
dengan kisaran TKG I dan II.

Tabel 4. Indeks kematangan gonad (IKG) ikan kebali saat musim pancaroba dan musim kemarau

Musim Nilai IKG (%)
S. Kapuas S. Sekayam
Pancaroba 0.01-5,02 0,10-3,42
Kemarau 0,74-4,72 0.01-3,36
Fekunditas keberlangsungan spesies ikan tersebut. Pola sebaran
fekunditas ikan kebali pada kisaran 168 butir
Kemampuan  reproduksi  sangat  erat sampai 2.365 butir, dengan kisaran panjang rata-

kaitannya dengan jumlah telur (fekuenditas) yang
dihasilkan.  Fekunditas berpengaruh terhadap
jumlah  turunan  yang

rata 12,8-35,5 cm. Fekunditas ikan kebali yang
I _ _ tertangkap pada musim pancaroba baik di S.
diproduksi  demi Kapuas maupun di S. Sekayam cenderung
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meningkat seiring dengan bertambahnya panjang
ikan. Sampai batas tertentu, pertambahan panjang
ikan cendrung meningkatkan fekunditas secara
linier (Gambar 2). Fekunditas adalah kapasitas
reproduksi  potensial suatu individu ataupun
populasi, fekunditas dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal, seperti genetik, nutrisi dan
lingkungan. Pada jenis ikan yang sama, fekunditas
juga dipengaruhi oleh ukuran ikan dan diameter
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Grafik 2. Sebaran Fekunditas Menurut Panjang

Ikan Kebali
Musim  juga  berpengaruh  terhadap
fekunditas ikan. Pada musim pancaroba dan

kemarau, dijumpai ikan yang bertelur meskipun

ISSN 2541 — 3155

telur (Bone dan Moore, 2008). Lebih lanjut
dinyatakan bahwa fekunditas ikan tidak selalu sama
sepanjang tahun. Variasi ini berhubungan dengan
komposisi  umur, faktor lingkungan seperti
persedian makanan, kepadatan populasi, suhu
perairan, oksigen terlarut dan lain-lain. Maka ikan-
ikan yang hidup pada perairan yang kurang subur
umumnya produksi telurnya rendah.

fekunditas pada kedua habitat tersebut tidak
banyak. Ikan yang memiliki fekunditas terbanyak
dijumpai pada musim pancaroba, sedangkan
fekunditas yang paling sedikit dijumpai pada
musim kemarau. Hal ini menunjukkan bahwa ikan
kebali dapat bereproduksi pada musim pancaraoba
meskipun dengan jumlah yang sedikit. Pengaruh
musim terhadap fekunditas ikan kebali tersebut
tidak terlepas dari kondisi kualitas air yang
ditimbulkan, sehingga mempengaruhi aktifitas
hormon reproduksi pada ikan kebali yang hidup
pada kedua perarian tersebut (Nagahama, 1994).

Diameter Telur

Diamaeter telur ikan kebali yang diamati
selama penelitian berkisar antara 0,05-0,85 mm.
Rata-rata diameter telur ikan pada musim kemarau
lebih kecil bila dibandingkan dengan musim
pancaroba. Diameter telur paling besar dijumpai
pada musim pancaroba di S. Sekayam, namun
ukurannya tidak merata, sedangkan pada musim
kemarau diameter telurnya lebih merata pada kedua
perairan tersebut (Tabel 5).

Tabel 5. Diameter telur ikan kebali dari Sungai Kapuas dan S. Sekayam pada dua musim penangkapan

Musim Diameter Telur (mm)
Habitat . Rata-rata dan simpangan
Kisaran
baku

Sungai Kapuas Pancaroba 0.05-0 50 0.26+0.05
Kemarau 0,05-0,45 0,25+0,04

Sungai Sekayam Pancaroba 0.75-0 .85 0.81+0 06
Kemarau 0,05-0,45 0,23+0,02

Ukuran gonad dan diameter telur bervariasi kandungan kuning telur. Telur yang besar

sesuai dengan TKG ikan betina. Semakin
meningkat TKG ikan, umumnya diameter telur juga
semakin besar. Pada umumnya saat ikan pertama
kali mencapai kematangan gonad, diameter telurnya
juga lebih kecil. Diameter telur dipengaruhi oleh
faktor internal seperti umur, ukuran dan perbedaan
spesies ikan dan faktor luar seperti suhu, arus dan
kualitas air lainnya (Bone dan Moore, 2008).
Ukuran telur biasanya dipakai untuk menentukan
kualitas pakan dan lingkungan yang tercermin dari

menghasilkan larva yang lebih besar dibandingkan
dengan telur yang berukuran kecil (Effendie, 1997).
Pada musim pancaroba pertumbuhan telurnya lebih
optimal, hal ini menujukan bahwa pada musim
pancaroba ikan kebali memungkinkan memijah bila
kondisi lingkungan mendukung.

Ukuran diameter telur yang lebih beragam
pada TKG tinggi  menunjukkan  bahwa
perkembangan telur tidak serentak. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa ikan kebali adalah ikan
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dengan pola pemijahan yang bertahap atau memijah
tidak sekaligus (Partial spawning). Dalam proses
pemijahan, telur ikan tidak dikeluarkan sekaligus
karena adanya perbedaan ukuran. Telur sisa
merupakan telur yang berkembang kemudian
menjadi besar dan apabila kondisi lingkungan
mendukung telur akan diovulasikan, namun bila
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lingkungan kurang kondusif telur akan diserap
kemabali (atreasia).
Kualitas Air

Kualitas air perairan yang merupakan habitat
alami ikan kebali secara umum cukup baik.
Parameter yang diambil meliputi kecerahan, suhu
air, pH, DO, CO,, alkalinitas dan amoniak (Tabel
6).

Tabel 6. Kondisi kualitas air kedua habitat saat pengambilan sampel ikan

Peubah Kualitas Air

Kisaran Kualitas Air

Sungai Kapuas

Sungai Sekayam

Kecerahan (cm)

Suhu Air (°C)

pH (unit)

Oksigen terlarut (DO) (mg/L)

CO, (mg/L)
Alkalinitas (mg/L CaCOs,)
Amoniak (mg/L)

35 40
29,4-30,7 29,0-30,0
50 5,0
5,01 5,11
32,5 37,5
24 22
<0,05 <0,02

Suhu air merupakan faktor penting yang
harus diperhatikan karena dapat mempengaruhi
derajat metabolisme dalam tubuh ikan. Bila suhu
air optimal, derajat metabolism ikan akan tinggi.
Sebaliknya bila kalau suhu air terlalu rendah
ataupun terlalu tinggi. Derajat metabolism ikan
berpengaruh terhadap kebutuhan oksigen dan
sebanding dengan kenaikan suhu air. Suhu optimal
untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan ikan
berada pada kisaran 25-32° C. (Boyd, 1998). Suhu
air pada dua habitat ikan kebali berada pada kisaran
29,0-30,7° C, hal ini menunjukkan bahwa kedua
habitat masih berada batas-batas suhu optimal
untuk pertumbuhan.

Oksigen terlarut (DO) memegang peran
penting bagi reprodusi dan pertumbuhan ikan. Nilai
DO yang baik untuk pertumbuhan ikan adalah
diatas 5 mg/L (Wedemeyer, 1996). Berdasarkan
kriteria tersebut, kadar oksigen pada kedua habitat
berada pada kisaran yang baik untuk pertumbuhan
ikan. Sungai Sekayam memiliki DO lebih tinggi
sebesar 5,11 mg/L, dibanding Sungai Kapuas yang
hanya 5,01 mg/L. Perbedaan ini diduga
berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan kebali,
dimana pertumbuhan reproduksi ikan kebali pada
habitat Sungai Sekayam lebih baik dari habitat S.
Kapuas. Hal ini dikarenakan di sekitar S. Sekayam
masih  sedikit aktifitas industri yang dapat
mendegradasi kualitas air di sungai tersebut. Selain
DO, tingkat kecerahan dan nilai total alklinitas juga
masih ideal bagi kehidupan ikan (Boyd, 1998).

Nilai pH air S. Sekayam dan S. Kapuas
tergolong rendah dan belum dapat dikatakan
optimal bagi kehidupan ikan (Wedemeyer, 1996).
Demikian pula dengan nila CO, dan amonia,
meskipun belum berada pada kisaran yang

berbahaya, karena berada pada air mengalir namun
tergolong kurang optimal bagi ikan (Levit, 2010).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa proporsi ikan kebali jantan dan
betina di pada kedua habitan alami adalah 1:1
(seimbang). Tingkat kematangan gonad (TKG) ikan
yang tertangkap pada musim kemarau umunya
TKG I, sedangkan yang tertangkap pada musim
pancaroba dijumpai ikan yang memiliki TKG |
sampai IV. Indek kematangan gonad (GSI),
fekunditas dan diameter telur menunjukkan bahwa
ikan dapat memijah pada musim pancaroba.
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